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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Keluarga merupakan agen sosialisasi pertama bagi anak-anak. Keluarga 

pada hakekatnya merupakan tempat belajar dan pengenalan tentang kehidupan yang 

pertama bagi anak itu sendiri. Menurut Murdock dalam Fikri dkk (2021) 

menguraikan bahwa keluarga merupakan suatu kelompok sosial yang memiliki 

karakteristik seperti tinggal bersama, terdapat kerjasama ekonomi dan terjadi proses 

reproduksi di dalamnya. Keluarga seharusnya dilandasi dengan kasih sayang dan 

kebersamaan sehingga menimbulkan rasa nyaman atau afeksi yang sesuai dengan 

fungsi keluarga pada umumnya. Menurut Silalahi dalam Rochaniningsih (2014) 

menguraikan bahwa terdapat 8 fungsi keluarga pada anak yaitu :  

1. Fungsi Keagamaan yakni fungsi ini memberikan teladan ritual keagamaan 

yang dianut keluarga kepada anak.  

2. Fungsi Sosial Budaya yakni mengajarkan kebiasaan yang baik pada anak 

seperti membacakan cerita atau legenda, mengenalkan musik, seni dan 

tarian daerah. 

3. Fungsi Cinta Kasih yakni dengan memberikan contoh cara berinteraksi 

dengan orang lain.  

4. Fungsi Perlindungan yakni dengan memberikan contoh hidup sehat serta 

mendorong dan menerapkan anak untuk berbagi tentang apa yang dia 

lakukan disetiap harinya.  

5. Fungsi Reproduksi yakni dengan mengajarkan sedari kecil tentang 

pentingnya menjaga kebersihan diri sejak dini.  

6. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan yakni memberikan contoh cara 

berkomunikasi dan berinteraksi yang baik dengan orang-orang sekitar.  

7. Fungsi Ekonomi yakni menerapkan perilaku anak dalam aspek ekonomi 

sejak dini seperti diajarkan menabung, membeli barang seperlunya dsb.  

8. Fungsi Pemeliharaan lingkungan yakni dengan memberikan contoh 

menjaga kebersihan lingkungan dan dimulai dari lingkungan terdekat 

seperti membersihkan rumah, merawat tanaman dsb. 
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 Menurut Ifa dkk (2019) menguraikan bahwa keluarga merupakan sebuah 

unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa orang 

yang terkumpul dan tinggal bersama disuatu tempat dibawah satu atap dalam 

keadaan saling ketergantungan. Namun tidak semua keluarga memberikan 

kenyamanan dan rasa aman terhadap anggota keluarganya, dan hal ini yang menjadi 

salah satu penyebab terjadinya toxic parents dalam keluarga.  

 Menurut Rifani dkk (2021) menguraikan bahwa toxic parents atau toxic 

parenting merupakan salah satu cara orang tua mengasuh dan mendidik anak 

dengan cara yang kurang tepat atau keliru sehingga orang tua lebih mementingkan 

keinginan dan kehendaknya sendiri secara sepihak tanpa memikirkan perasaan dan 

keinginan anak dan menimbulkan rasa tidak menghargai hak berpendapat yang 

dimiliki oleh anak tersebut. Toxic Parents sebenarnya bukanlah berasal dari suatu 

konsep tertentu namun istilah ini digunakan untuk mendeskripsikan dampak dari 

relasi orang tua dan anak dengan peran yang sangat dominan dan tentunya pola asuh 

yang keliru ini akan berdampak bagi diri anak tersebut.  

 Fenomena toxic parents ini bukan merupakan sebuah fenomena yang baru 

di dalam keluarga namun istilah toxic parents ini baru dipakai oleh beberapa 

kalangan untuk menjelaskan mengenai orang tua yang beracun dan memiliki pola 

asuh yang keliru dalam keluarga. Orang tua yang pola asuhnya keliru dalam 

keluarga akan melakukan hal-hal yang kasar kepada anaknya bisa berupa kekerasan 

fisik maupun kekerasan psikis kepada anak. Kekerasan fisik merupakan perbuatan 

yang mengakibatkan rasa sakit seperti mencubit, mendorong, dan memukul 

sedangkan kekerasan psikis merupakan kekerasan yang dilakukan lewar bahasa 

tubuh, seperti memaki anak, merendahkan anak, dan mempermalukan anak. Kota 

Palembang merupakan kota yang memiliki angka kekerasan fisik dan psikis yang 

cukup tinggi pada anak, hal ini ditunjukkan oleh data dari SIMFONI Kementrian 

PPPA sebagai berikut : 
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Bagan 1. 1

Data Kasus Kekerasan Anak di Kota Palembang

Sumber : Diolah oleh SIMFONI Kementrian PPPA, 2018

Berdasarkan data yang tercantum pada bagan 1.1 dapat dilihat bahwasanya 

setiap tahun selalu ada kekerasan yang dilakukan oleh orang tua kepada anak baik 

itu kekerasan fisik maupun kekerasan psikis di dalam keluarga. Data kekerasan 

pada bagan 1.1 memang tidak selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 

namun yang menarik adalah angka kekerasan psikis lebih tinggi dari pada angka 

kekerasan fisik di Kota Palembang. 

Menurut  Saskara & Ulio (2020) toxic parents merupakan orang tua yang 

tidak menghormati dan memperlakukan anaknya dengan baik sebagai individu dan 

melakukan pengasuhan yang akrab dengan tindak kekerasan baik itu fisik maupun 

psikis. Orang tua yang toxic biasanya mendidik anak dengan kekerasan seperti

mencubit anak ketika salah, memukul anak ketika tidak mau dinasehati, memaki 

anak dengan perkataan yang kasar, tidak menghargai keputusan anak dan sering 

merendahkan anak.

Menurut Soetjiningsih dalam Erniwati & Fitriani (2020) menguraikan 

bahwa terdapat beberapa faktor penyebab yang mempengaruhi orang tua menjadi 

toxic bagi anak diantaranya adalah : 

1. Faktor dari dalam (Intern)

a) Tingkat pendidikan orang tua

Pada umumnya, tingkat pendidikan seseorang akan menentukan 

cara berpikir, bertindak dan menilai sesuatu. Tingkat pendidikan 
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orang tua juga sangat penting untuk mendidik dan menerapkan pola 

asuh yang baik untuk anaknya. Kebanyakan orang tua kurang 

mengetahui ilmu tentang kebutuhan perkembangan anak atau yang 

biasa disebut dengan ilmu parenting. Orang tua yang kurang 

mengetahui ilmu parenting tentunya akan berdampak pada 

pengasuhan yang buruk pada anak dan bisa menjadi orang tua yang 

toxic untuk anaknya.  

b) Pengalaman orang tua 

Pengalaman orang tua atau memori masa lalu yang dimiliki oleh 

orang tua biasanya membuat orang tua melakukan hal yang sama 

kembali kepada anaknya. Tindakan negatif yang diterima oleh anak 

akan terekam dan diingat oleh anak tersebut sampai dewasa. Anak 

yang seringkali menerima perlakuan kasar dari orang tuanya bisa 

menyebabkan anak tersebut menjadi orang tua yang agresif dan toxic 

kepada anaknya dimasa yang akan datang. 

2. Faktor dari luar (Ekstern) 

a) Faktor Lingkungan  

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi tindakan seseorang, hal ini disebabkan karena setiap 

harinya kita akan mengenal, beradaptasi dan tinggal dilingkungan 

yang sama sehingga lingkungan sangat mempengaruhi tindakan dan 

pola pikir seseorang. Orang tua yang tinggal dilingkungan toxic atau 

seringkali berinteraksi dengan orang tua yang toxic kemungkinan 

besar juga akan memiliki pola asuh yang toxic kepada anaknya. 

b) Faktor Ekonomi 

Pada umumnya kekerasan yang ada di dalam keluarga disebabkan 

oleh faktor ekonomi. Tuntutan ekonomi yang selalu meningkat 

setiap harinya dengan kebutuhan yang tidak ada habisnya untuk 

dipenuhi seringkali menyebabkan rasa kurang dengan apa yang 

dimiliki. Keluarga yang memiliki ekonomi ke bawah biasanya 

menjadikan anaknya sebagai pelampiasan amarah dan rasa kesal 

yang dimiliki oleh orang tua. Hal ini seringkali menyebabkan orang 
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tua mengatakan hal-hal yang kasar ketika anak meminta uang untuk 

kebutuhan sekolah namun ekonomi keluarga tidak mencukupi dan 

akhirnya orang tua memaki dan berkata kasar kepada anaknya.  

 Menurut Julianto dalam Suva dkk (2019) menguraikan bahwa banyaknya 

fenomena toxic parents dalam keluarga menyebabkan anak tidak mendapatkan 

kebutuhan dasar yang tidak terpenuhi diantaranya adalah :  

1) Maternal Bonding atau yang biasa disebut dengan kelekatan psikologis 

dengan ibunya merupakan salah satu hal yang berperan dalam pembentukan 

dasar kepercayaan kepada orang lain (trust) pada anak. Kelekatan ini 

membuat anak merasa diperhatikan dan menumbuhkan rasa aman sehingga 

menumbuhkan rasa percaya 

2) Rasa Aman, hal ini merupakan salah satu yang berperan dalam menciptakan 

kepribadian anak. Dengan rasa aman yang anak tersebut dapatkan tersebut 

dapat menciptakan rasa percaya pada diri anak tersebut. 

3) Stimulasi Fisik dan mental juga merupakan hal yang berperan dalam 

pembentukan kepribadian anak karena stimulasi fisik dan mental yang 

dimiliki anak dengan baik akan berpengaruh kepada pembentukan 

kepribadian anak yang baik pula.  

Apabila kebutuhan dasar anak yang tidak terpenuhi maka akan berdampak pada 

tumbuhnya rasa tidak percaya dan tidak adanya rasa kedekatan dengan anggota 

keluarga terutama orang tua dan pastinya akan mempengaruhi cara anak tersebut 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.   

 Fenomena toxic parents ini tentunya juga membahayakan bagi anak tidak 

hanya membahayakan mental atau psikis anak bahkan juga dapat menyebabkan 

kematian pada anak. Banyak orang tua yang toxic menjadi gelap mata akibat 

kesalahan anaknya lalu memarahi, memaki hingga memukul dan bahkan 

membunuh anaknya. Menurut Forward (1990) menguraikan bahwa Toxic Parents 

ini menimbulkan banyak sekali dampak seperti merasa takut disakiti dan 

ditinggalkan oleh orang terdekat, merasa sulit mengenali diri sendiri dan apa yang 

dirasakan, sering marah dan kesal tanpa alasan, menjadi orang yang ingin segalanya 

menjadi sempurna, sering merasa cemas dan tidak bisa santai serta menikmati 

waktu. Biasanya anak yang menjadi korban toxic parents akan menutup diri untuk 
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berinteraksi dengan orang lain sehingga menyimpan semuanya sendirian termasuk 

masalah dan hal-hal yang sedang ia hadapi. Hal ini menyebabkan anak tersebut 

kehilangan orang yang ia percaya dan berdampak buruk serta dapat menyebabkan 

anak tersebut takut dengan orang-orang disekelilingnya bahkan kehilangan rasa 

saling membutuhkan dengan orang lain.   

 Berdasarkan penjelasan mengenai dampak serius yang ditimbulkan dari 

toxic parents di atas membuat kita sadar bahwa banyak pula kasus-kasus toxic 

parents terutama di Kota Palembang. Berdasarkan data dari Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat, Perlindungan Anak, dan Pemberdayaan Perempuan mengenai angka 

kasus kekerasan anak baik kekerasan fisik maupun psikis di tahun 2018 dan tahun 

2020 di Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.1 
Data Kasus Kekerasan Anak di Kota Palembang 

Tahun 2018 2020 

No Kecamatan Fisik Psikis Fisik Psikis 

1. Kemuning 0 2 2 2 
2. Sukarami 3 1 3 3 
3. Kalidoni 1 0 1 4 
4. Bukit Kecil 2 0 2 0 
5. Ilir Timur I 2 1 2 2 
6. Ilir Timur II 1 0 1 1 
7. Ilir Timur III 0 0 0 2 
8. Kertapati 1 1 1 3 
9. Ilir Barat I 2 0 2 0 

10. Ilir Barat II 0 0 0 5 
11. Sebrang Ulu I 2 0 2 2 
12. Sebrang Ulu II 0 0 0 1 
13. Sako 0 1 2 1 
14. Sematang 

Borang 
0 0 0 1 

   Sumber : Diolah oleh SIMFONI Kementrian PPPA, 2020  

 Berdasarkan data yang telah peneliti gambarkan di atas, dapat dilihat 

bahwasanya setiap tahun selalu ada kekerasan yang dilakukan oleh orang tua 

kepada anaknya dalam keluarga. Kekerasan yang dilakukan oleh orang tua kepada 

anak tersebut tidak selalu mengalami peningkatan dari tahun 2018 ke tahun 2020 

namun angka kekerasan psikis cenderung lebih tinggi di beberapa Kecamatan yang 

ada di Kota Palembang. Berdasarkan tabel 1.1 mengenai Data Kasus Kekerasan 

Anak di Kota Palembang dapat disimpulkan bahwa angka kasus kekerasan fisik 

yang paling tinggi terletak di Kecamatan Sukarami sedangkan untuk angka kasus 
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kekerasan psikis yang paling tinggi pada tahun 2020 terletak di Kecamatan Ilir 

Barat II Kota Palembang. Hal ini tentunya membuktikan bahwa kekerasan fisik dan 

psikis atau yang kita sebut toxic parents banyak terjadi di Kota Palembang. 

Meskipun toxic parents ini merupakan kekerasan fisik dan psikis yang dilakukan 

kepada anak namun disini peneliti lebih berfokus kepada kekerasan psikis dari toxic 

parent tersebut. Hal ini dikarenakan, kekerasan psikis memiliki dampak yang 

panjang bagi anak seperti trauma dan luka batin yang tidak bisa disembuhkan dalam 

jangka waktu yang sebentar. 

 Peneliti memilih melakukan penelitian tentang toxic parents ini untuk 

menunjukkan bahwa hubungan yang toxic antara orang tua dan anak dapat 

mempengaruhi banyak hal di dalam keluarga tidak hanya berpengaruh dalam 

keharmonisan keluarga namun juga berpengaruh besar bagi diri anak tersebut. 

Penelitian akan menggambarkan hal-hal yang mendasari terjadinya toxic parents di 

dalam keluarga, bagaimana toxic parents ini terjadi di dalam sebuah keluarga. 

Penelitian ini menjadi menarik karena sangat banyak kekerasan yang terjadi 

diantara orang tua dan anak di dalam keluarga terutama kekerasan psikis yang 

dilontarkan orang tua dengan alasan menasehati namun malah melukai hati anak 

tersebut dan berdampak bagi kehidupan sosialnya. Nasehat yang diberikan oleh 

orang tua dengan kata-kata kasar seolah-olah dibenarkan di dalam keluarga dengan 

alasan agar anak tersebut mendengar dan patuh dengan nasehat tersebut namun 

tanpa disadari malah membuat kepercayaan anak tersebut menjadi hilang.  

 Dari permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai 

Toxic Parents dalam Keluarga (Studi di Kecamatan Ilir Barat II 

 

1.2 Rumusan Masalah   

 Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah pada 

Toxic Parents  

 Adapun dari rumusan masalah tersebut, berikut dipaparkan beberapa 

pertanyaan-pertanyaan peneliti : 

1. Bagaimana latar belakang terjadinya toxic parents di dalam keluarga ? 

2. Bagaimana pengasuhan toxic parents dalam keluarga ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Dari penjabaran latar belakang dan rumusan masalah yang peneliti tuliskan 

Parents dalam 

keluarga adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan Umum  

  Untuk memahami fenomena toxic parents dalam Keluarga di Kecamatan 

Ilir Barat II Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk memahami latar belakang terjadinya toxic parents di dalam keluarga. 

2. Untuk mengetahui pengasuhan toxic parents dalam keluarga. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

informasi, data dan analisis terhadap penelitian sejenis berdasarkan 

perspektif sosiologi serta diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam 

pengembangan kajian ilmu sosiologi keluarga dan psikologi sosial.  
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